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SUMMARY

NYIMAS OKTARIZA. The Analysis of wholesaler local fruits marketing in the
Jakabaring fruit market at Palembang city (Supervised by MIRZA ANTONI and
M. YAMIN).

The purposes of this research are to (1) describle marketing distribution local
fruits, to (2) identify market function by whole saler local fruits, and to (3) account
profitability and marketing margin of wholesaler local fruits in the Jakabaring fruit
market at Palembang city.

The research was done on May 2009 in the Jakabaring fruit market at
Palembang city. The method been used on this research was survey method. This
method was to invinted and directed interview sample seller to become a sample of
the research. The analyze use the sampling method was quota stratified random
sampling with take 23 sample from 64 sample of wholesaler in Jaka baring market at
Palembang city.

The result showed that the market distribution of local fruits that was created
starting from producer farm to gatherer seller to wholesaler and then to retailer finish
in consumer. Distribution fruits doesn’t following this channel, there are institution
market is cut distribution to get match price. Beside that knew in each market
function until all had wholesaler. Accept to wholesaler use commision system

doesn’t buying function. The market function doesn’t wholesaler just whim

function.



The highest average profitability was gained by wholesaler with selling more
than two commodity is Rp35.535.084,00 each month with average R/C is 2,55 and
the smallest average profitability was gained by wholesaler with selling just one
commodity is Rp13.870.806,82 each month with average R/C is 1,24. The highest
average marketing margin was gained by wholesaler with selling more than two
commodity is Rp952,48 each kilograms and the lowest average marketing margin
was gained by wholesaler with selling two commodity is Rp746,76 each kilograms.
With this sold commodity fruits knew that wholesaler is selling local fruit more than
two commodity gave more profitability than the wholesaler with selling local fruit

just one commodity.



RINGKASAN

NYIMAS OKTARIZA. Analisis Pemasaran Buah-buahan Lokal pada Tingkat
Pedagang Besar di Pasar Buah Jakabaring Kota Palembang (Dibimbing oleh
MIRZA ANTONI dan M. YAMIN).

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan saluran pemasaran
buah-buahan lokal, (2) mengidentifikasi fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan
oleh pedagang besar buah-buahan lokal, dan (3) menghitung besarnya tingkat
keuntungan dan marjin pemasaran yang diperoleh pedagang besar buah-buahan lokal
di Pasar Buah Jakabaring Kota Palembang.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei 2009 di Pasar Buah
Jakabaring Kota Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
survey. Metode ini dilakukan dengan cara mendatangi dan mewawancarai secara
langsung terhadap pedagang contoh yang menjadi sampel penelitian. Metode
penarikan contoh yang digunakan adalah metode acak berlapis tak berimbang dengan
mengambil sampel 23 sampel dari 64 pedagang besar di Pasar Buah Jakabaring.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa saluran pemasaran buah-buahan lokal
yang terbentuk yaitu dimulai dari petani produsen ke pedagang pengumpul kemudian
melalui pedagang besar lalu ke pedagang pengecer dan akhirnya sampai ke tangan
konsumen. Penyaluran buah ini tidak selalu mengikuti saluran ini, ada lembaga
pemasaran ini yang memotong rantai untuk memperoleh harga yang sesuai. Selain
itu dapat diketahui juga bahwa pada masing-masing lapisan fungsi-fungsi pemasaran

hampir seluruhnya telah dilakukan oleh pedagang besar. Kecuali untuk pedagang



yang menggunakan sistem komisi fungsi pembelian tidak dapat dilakukan. Fungsi
pemasaran yang tidak dilakukan oleh sebagian besar pedagang hanya fungsi
pengolahan.

Rata-rata tingkat keuntungan yang tertinggi diterima oleh pedagang besar
yang menjual lebih dari dua komoditi yaitu sebesar Rp35.535.084,00 per bulan
dengan rata-rata R/C 2,55. Sedangkan, rata-rata tingkat keuntungan terkecil
diperoleh pada pedagang besar yang menjual satu komoditi yaitu sebesar
Rp13.870.806,82 per bulan dengan rata-rata R/C 1,24.

Rata-rata marjin pemasaran yang tertinggi diperoleh pada pedagang besar
yang menjual lebih dari dua komoditi yaitu sebesar Rp952,48 per kg. Sedangkan
rata-rata marjin pemasaran yang terendah terdapat pada pedagang besar yang
menjual dua komoditi yaitu sebesar Rp746,76 per kg. Berdasarkan komoditi buah-
buahan lokal yang dijual diketahui bahwa secara umum pedagang besar yang
menjual buah lokal lebih dari dua komoditi memberikan keuntungan yang lebih besar

dibandingkan dengan pedagang yang menjual hanya satu komoditi.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor pertanian
sebagai sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduknya. Sebagian besar
penduduk menggantungkan kebutuhan hidup sehari-hari dari hasil produksi di sektor
pertanian. Pertanian memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian
nasional dan memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan karena memberikan
andil yang cukup besar dalam ekspor non-migas. Salah satu sektor pertanian yang
mempunyai potensi tersebut adalah hortikultura. Tanaman hortikultura mencakup
tanaman sayuran dan tanaman buah-buahan.

Buah-buahan merupakan salah satu bahan makanan yang kaya akan sumber
vitamin dan mineral yang sangat dibutuhkan untuk kesehatan tubuh kita. Peningkatan
jumlah penduduk yang disertai dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya pemenuhan gizi yang seimbang, peningkatan pendapatan masyarakat,
makin lajunya sektor pariwisata dan adanya industri pengolahan buah-buahan yang
semakin berkembang menyebabkan permintaan buah-buahan dari tahun ke tahun
terus mengalami peningkatan (Sitepu dalam Marbun, 2002).

Secara agregat, kondisi perbuahan Indonesia cukup menggembirakan.
Produksi total buah-buahan Indonesia tahun 2001 mencapai 9,96 juta ton, sementara
pada periode yang sama jumlah impor buah, menurut data BPS, hanya 233.298 ton.
Indonesia juga mengekspor buah segar dan buah olahan sekitar 150.000 ton per

tahun. Dibandingkan negara Asia lain, Indonesia termasuk pengimpor produk



holtikultura (buah-buahan) terkecil. Selama ini, volume impor buah cuma 2,5% dari
konsumsi (Khudori, 2003).

Pantauan di beberapa pasar dan supermarket menunjukkan kecenderungan
minat terhadap buah impor masih belum sebanding dengan buah lokal, terutama
untuk duku, mangga, dan rambutan. Pilihan konsumen terhadap buah lokal selama
ini, lebih didasari atas pertimbangan rasa dan harga. Meski tekstur dan bentuk
permukaan buah impor lebih menggiurkan, rasanya tidak semanis buah lokal dan
harga buah impor masih tergolong mahal, bahkan bisa satu sampai dua kali lipat dari
buah sejenis produksi lokal (http:/suara-merdeka.mht.com, 2004).

Pada tahun 2007 total produksi buah-buahan di Indonesia mencapai 16,65
juta ton. De;lgan kontribusi produksi terbesar dari total produksi buah nasional
adalah pisang, jeruk siam//keprok, nenas dan mangga. Tanaman pisang memberikan
kontribusi produksi sebesar 5,45 juta ton atau sekitar 32,76 persen, jeruk siam
membernikan kontribusi sebesar 2,55 juta ton atau sekitar 15,33 persen, nenas
memberikan sumbangan produksi sebesar 2,24 juta ton atau sekitar 13,44 persen
sedangkan mangga memberikan kontribusi produksi sebesar 1,82 juta ton atau sekitar
10,92 persen dari total produksi nasional (Badan Pusat Statistik Sumsel, 2007).

Meski buah yang beredar di pasaran sangat besar, jumlah itu ternyata belum
bisa mengimbangi angka permintaan yang tergolong tinggi. Walaupun ada buah yang
terpaksa dibuang karena membusuk, tapi persediaan buah-buahan lokal di pasaran
selalu kurang. Secara tradisi, buah-buahan di Indonesia masih diusahakan sebagai
tanaman pekarangan yang berisi campuran berbagai tanaman tahunan. Baru sekitar
sepuluh tahun terakhir masyarakat petani dan pengusaha kebun buah merintis

pengembangan perkebunan buah, yakni menanam pohon buah secara monokultur di




luar pekarangan. Komoditas buah yang mulai dikebunkan terutama jeruk, mangga,
durian, pisang, nenas, dan pepaya. Namun demikian, sebagian besar produksi buah-
buahan kita masih merupakan hasil panen tanaman buah pekarangan.

Sistem perdagangan buah di dalam negeri tidak memacu petani meningkatkan
kualitas buah yang dihasilkannya. Sebab, dengan sistem borongan, buah dengan
kualitas baik maupun kurang baik mendapat harga sama. Oleh karena itu, salah satu
cara meningkatkan kualitas buah Indonesia adalah dengan memperbaiki sistem
perdagangannya. Harus dibuat sistem yang membuat petani merasakan manfaat yang

besar bila dapat memproduksi buah dengan mutu tinggi (http:/harian KOMPAS.com,

2004).

Peningkatan kuantitas dan kualitas buah antara lain bertujuan untuk
memenuhi konsumsi buah dalam negeri, dalam rangka penaggulangan kekurangan
protein dan vitamin A. Dinyatakan oleh Rahardi (2004), bahwa tingkat konsumsi
buah nasional baru sekitar 45 kg per kapita per tahun. Sementara standar minimal
yang dianjurkan oleh FAO adalah 60 kg per kapita per tahun. Jika selisih angka ini
dianggap sebagai peluang usaha maka Indonesia masih memerlukan tambahan
sekitar 3.500.000 ton buah segar per tahun.

Angka tersebut tentunya akan menciptakan pangsa pasar buah yang cukup
besar. Pangsa pasar tersebut semakin besar dengan melihat kenyataan besarnya
permintaan buah Indonesia dari luar negeri yang belum dapat dipenuhi seluruhnya.
Pangsa pasar yang baik ini harus dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh petani
buah Indonesia.

Dalam banyak kenyataan, kelemahan dalam sistem pertanian di Indonesia

adalah kurangnya perhatian dalam bidang pemasaran. Fungsi-fungsi pemasaran



seperti pembelian, sorting (atau grading), penyimpanan, pengangkutan dan
pengolahan, sering tidak berjalan seperti yang diharapkan, sehingga efisiensi
pemasaran menjadi lemah. Belum lagi dari segi kurangnya penguasaan informasi
pasar sehingga kesempatan-kesempatan ekonomi menjadi sulit untuk dicapai.
Lemahnya manajemen pemasaran disebabkan karena tidak mempunyai pelaku-
pelaku pasar dalam menekan biaya pemasaran, sehingga menyebabkan efisiensi
pemasaran menjadi lemah ( Soekartawi, 2002).

Tataniaga merupakan salah satu cabang aspek pemasaran yang menekankan
bagaimana suatu produk dapat sampai ke tangan konsumen (distribusi). Tataniaga
dapat dikatakan efisien apabila mampu menyampaikan hasil produksi kepada
konsumen dengan biaya semurah-murahnya dan mampu mengadakan pembagian
keuntungan yang adil dari keseluruhan harga yang dibayarkan konsumen kepada
semua pihak yang ikut serta di dalam kegiatan produksi dan tataniaga (Mubyarto,
1994).

Distribusi masih menjadi kendala utama dalam pemasaran buah-buahan di
Indonesia selama ini. Karena, sentra-sentra produksi buah letaknya jauh dari sentra
konsumsinya. Biaya transportasi sangat tinggi, selain karena persoalan infrastruktur
Juga banyak pungutan tidak resmi. Sehingga semakin menambah biaya pemasaran
yang masth terlalu besar:

Semakin panjang rantai tataniaga yang dilewati maka akan semakin banyak
biaya-biaya pemasaran yang dikeluarkan dan tingkat keuntungan yang diambil setiap
mata rantai. Akibatnya pemasaran menjadi kurang efisien, dilihat dari tingkat harga
dan keuntungan yang kurang wajar dan adil di tiap lembaga pemasaran, serta

farmer’s share yang diterima petani. Oleh karena itu perlunya suatu saluran



pemasaran yang tepat yang dapat memberikan pembagian keuntungan yang tepat
pula kepada semua pihak yang terlibat di dalamnya (Soekartawi, 2002).

Sumatera selatan merupakan salah satu wilayah Indonesia yang banyak
memproduksi serta memasarkan buah-buahan. Tiga daerah utama penghasil buah-
buahan di Sumatera Selatan adalah Ogan Komering Ulu Timur, Ogan Ilir dan Kota
Muara Enim. Secara keseluruhan produksi buah-buahan di Sumsel tahun 2007 adalah
sebanyak 10.540.595 ku. Dari jumlah tersebut 44,36 persen adalah produksi pisang,
19,43 persen produksi nenas, dan 14,95 persen produsi jeruk siam. Produksi buah-
buahan di Sumatera Selatan menurut jenisnya pada tahun 2007 dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Luas Panen dan Produksi Tanaman Buah-buahan Provinsi Sumatera
Selatan Menurut Jenisnya Tahun 2007

No Jenis Buah-buahan Luas Panen (ha) Produksi (ton)
1 Al pukat 253 3.021
2  Belimbing 91 2.403
3  Duku 3.856 25.260
4  Durian 2.321 27.827
5  Jambu Biji 406 7.899
6  Jambu Air 1.137 10.208
7  Jeruk Siam 5.690 157.545
8  Jeruk Besar 289 2.875
9 Mangga 1.344 8.380

10  Manggis 347 6.531
11  Nangka 1.995 25. 117
12 Nenas 1.786 204.779
13 Pepaya 487 27.518
14  Pisang 6.404 485.909
15  Rambutan 3.388 46.201
16  Salak 25 1.161
17  Sawo 850 11.395
18  Markisa 4 263
19  Sukun 715 6.916
20 Sirsak 114 4.892

Jumlah 31.502 1.054.060

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2007



Kebutuhan buah-buahan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
penduduk di Sumatera Selatan khususnya masyarakat di Kota Palembang, biasanya
didatangkan dari berbagai daerah baik dari dalam maupun dari luar Sumatera Selatan
seperti Medan, Jakarta, Lampung, Jawa tengah, Jawa barat dan lain-lain. Buah-
buahan tersebut terdiri dari jeruk, mangga, salak, melon, pepaya, rambutan, durian,
semangka, apel, pisang dan lain-lain. Sebagian besar buah-buahan tersebut masuk ke
Palembang melalui pedagang-pedagang besar buah-buahan yang ada di Pasar Buah
Jakabaring.

Saat ini Pasar Buah Jakabaring telah menjadi pusat penampungan dan pasar
utama pemasok buah-buahan yang ada di Kota Palembang. Pedagang-pedagang yang
ada di sana sebagian besar merupakan pedagang pindahan dari Pasar 7 Ulu. Jumlah
pedagang besarnya juga cukup banyak, yaitu terdapat sekitar 64 pedagang besar
terdiri dari 57 pedagang besar yang menjual buah lokal dan 7 pedagang besar yang
menjual buah lokal dan buah impor. Komoditi buah-buahan yang diperjualbelikan
juga beragam seperti jeruk, semangka, mangga, pepaya, salak, nanas, melon, apel,
pisang, durian dan lain-lain. Volume penjualan buah-buahan di pasar ini sekitar 75
ton — 100 ton per hari. Aktivitas Pasar Buah Jakabaring mulai ramai pukul 19.00
WIB hingga subuh.

Keberadaan pasar ini semakin meningkat, melainkan juga kebutuhan
perlindungan dan jaminan pasar bagi buah lokal. Apalagi, buah impor semakin
mendominasi di pasar domestik, karena rantai distribusi buah lokal panjang dan tidak
efisien untuk menghasilkan buah berkualitas dan harga bersaing. Mata rantai yang

panjang berimbas di sektor hulu. Para pedagang besar menekan harga di tingkat

petani karena mahalnya biaya distribusi.



Buah-buahan lokal yang didatangkan dari berbagai daerah ke Kota
Palembang ini sangat mempengaruhi potensi pasar dalam memasok beraneka ragam
jenis buah-buahan. Lembaga pemasaran (distributor) yang terlibat dalam hal ini juga
akan cenderung lebih banyak sehingga berdampak pada tingginya biaya pemasaran
yang ditanggung oleh pasar, dan pada akhirnya akan berpengaruh terhadap besarnya

penerimaan dan keuntungan yang akan diterima oleh masing-masing pedagang.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah :

1. Bagaimana saluran pemasaran buah-buahan lokal yang melalui Pasar Buah
Jakabaring Kota Palembang?

2. Fungsi-fungsi pemasaran apa saja yang dilakukan oleh pedagang besar buah-
buahan lokal di Pasar Buah Jakabaring Kota Palembang ?

3. Berapa besar tingkat keuntungan dan marjin pemasaran yang diperoleh
pedagang besar buah-buahan lokal di Pasar Buah Jakabaring Kota

Palembang?

C. Tujuan dan kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan saluran pemasaran buah-buahan lokal yang melalui Pasar
Buah Jakabaring Kota Palembang.

2. Mengidentifikasi fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan oleh pedagang

besar buah-buahan lokal di Pasar Buah Jakabaring Kota Palembang.



3. Menghitung besarnya tingkat keuntungan dan marjin pemasaran yang
diperoleh pedagang besar buah-buahan lokal di Pasar Buah Jakabaring Kota
Palembang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
keadaan pemasaran buah-buahan lokal yang ada di lokasi penelitian, dan dapat
menjadi informasi tambahan dan bahan pertimbangan bagi yang ingin
mengembangkan pemasaran buah-buahan. Serta sebagai bahan pustaka bagi

penelitian selanjutnya dan memberi pengetahuan bagi peneliti.
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